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Abstrak 
 
ADI WASESO BAMBANG W. E0013014. 2017. PERTIMBANGAN HAKIM 
MENJATUHKAN SANKSI PIDANA PENJARA TANPA MENERAPKAN 
REHABILITASI MEDIS TERHADAP TERDAKWA PENYALAH GUNA 
NARKOTIKA BAGI DIRI SENDIRI (Studi Putusan Pengadilan Negeri Kota 
Agung Nomor 32/Pid.Sus/2015/PN.Kot.) Penulisan Hukum (Skripsi). 
Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret. 
 
Penelitian ini mengkaji tentang permasalahan mengenai alasan Pengadilan 
Negeri Kota Agung dalam menjatuhkan pidana penjara tanpa rehabilitasi terhadap 
Terdakwa penyalah guna narkotika golongan 1 bagi diri sendiri. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian hukum normatif.  
Ancaman bahaya penyalahgunaan narkotika di Indonesia semakin 
meningkat dan mengarah pada generasi muda. Narkotika merupakan sebuah zat 
atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun 
semisintetis, yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, 
hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat 
menimbulkan ketergantungan. Sebenarnya narkotika merupakan suatu zat atau 
obat yang dapat bermanfaat dan diperlukan untuk pengobatan penyakit tertentu. 
Penggunaan yang tidak sesuai dengan standar untuk pengobatan, akan 
menimbulkan kerugian bagi diri sendiri maupun masyarakat generasi muda pada 
umumnya.  Penyalahguna narkotika seharusnya direhabilitasi. Undang-undang 
Narkotika telah diatur bagaimana pengaturan rehabilitasi bagi penyalahguna 
narkotika. Penyalahguna dapat kita bedakan lagi menjadi pecandu dan korban 
penyalahguna narkotika.  Keduanya sama-sama menggunakan narkotika tanpa hak 
dan melawan hukum. Akan tetapi pengaturan terhadap penyalahguna tersebut 
terkesan tumpang tindih. Terdapat sanksi pidana dan sanksi tindakan dalam satu 
Pasal terkait penyalahguna. Peraturan tersebut diatur dalam Pasal 127, dimana 
ayat (1) tentang sanksi pidana, sedangkan ayat (2) dan (3) tentang sanksi tindakan 
(rehabilitasi).  
Hal itu terjadi pada Putusan Pengadilan Negeri Kota Agung 
No:32/Pid.Sus/2015/PN.Kot, pertimbangan Hakim tersebut tidak 
mempertimbangkan dengan tepat dan benar dengan seluruh dakwaan, alat bukti 
dan keterangan saksi dalam Pasal 127 ayat (1) tentang penyalahguna narkotika 
golongan 1 bagi diri sendiri , menurut  keterangan  saksi,  ahli,  hingga bukti surat 
lebih mengarah pada seorang pecandu narkotika, Sehingga Majelis Hakim lebih 
memilih untuk hanya menjatuhkan putusan pidana penjara tanpa rehabilitasi. 
 
Kata kunci : Penyalahguna Narkotika, Narkotika, Rehabilitasi. 
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Abstract 
 
ADI WASESO BAMBANG W. E0013014. 2017. THE JUDGE 
CONSIDERATIONS DROPPED CRIMINAL SANCTION APPLYING TO 
IMPRISONMENT WITHOUT MEDICAL REHABILITATION AGAINST 
THE DEFENDANT OF NARCOTICS ABUSE FOR HIMSELF (VERDICT  
STUDY No 32/Pid.Sus/2015/PN.Kot.). 
 
This research examine issues concerning reason District Court of Kota 
Agung in deciding verdict against the Defendant of narcotics class one abuser for 
himself.  This research include normative law research 
The  danger  of  drug  abuse  in  Indonesia  is  increasing  and  leading  to  
the younger generation. Narcotics is a substance or a drug derived from a plant 
or not plant, either synthetic or semisynthetic, which can cause a decrease or 
alteration of consciousness, loss of taste, reduce to eliminate pain, and can lead to 
dependence. Actually drug is a substance or drug that can be useful and 
necessary for the treatment of certain diseases. However, the use of which is not in 
accordance with the standards for treatment, would cause harm to themselves and 
society at large the younger generation. Thus the drug abusers should be 
rehabilitated. In the Narcotics Act has regulated how the arrangements for the 
rehabilitation of drug abusers. Abusers can we distinguish again become addicts 
and victims of drug abusers. Because they both use narcotics without rights and 
against the law. However, the setting for the abusers impressed overlap. There are 
criminal sanctions and penalties related actions in a single article abusers. The 
regulation stipulated in Article 127, where paragraph (1) of the criminal 
sanctions, while paragraph (2) and (3) of the sanctions measures (rehabilitation). 
It happened at the District Court Kota Agung No:32/Pid.Sus/2015/PN.Kot, 
the judge consideration do not consider correctly whole of indictment, evidence 
and witness statements in article 127 where paragraph 1. The defendant 
according to the statements of witnesses, experts, up to more documentary 
evidence leads to a drug addict, but the panel of Judges prefer imprisonment 
verdict without rehabilitation. 
 
Keywords: Abusers Narcotics, Narcotics, Rehabilitation. 
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MOTTO 
 
 
 
Bismillahirrahmanirrahim.... 
 
Dan Kamipun telah menurunkan bebanmu darimu, yang memberatkan 
punggungmu, dan Kami tinggikan sebutan (nama)mu bagimu. Sesungguhnya 
bersama kesulitan ada kemudahan. 
(Qs : Al-Insyirah :2-6) 
 
 
If You want Something you never had, You have to do something you’ve never 
done 
(Anonym) 
 
Work hard in silence. Let success be your noise 
(Frank Ocean) 
 
 
I can accept failure, everyone fails at something. But I can't accept not trying 
(Michael Jordan). 
 
 
Hidup ini akan jauh lebih indah ketika kita sudah mampu menertawakan diri kita 
sendiri 
(Bambang Pamungkas) 
 
 
Jangan sebut cita cita mu sebagai mimpi tapi sebutlah cita citamu itu sebagai 
bagian dari rencana 
(Penulis) 
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 Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan jalan, kelancaran, kemudahan, dan segala ridho-Nya kepada penulis 
sehingga dapat menyelesaiakan penulisan hukum yang berjudul 
PERTIMBANGAN HAKIM MENJATUHKAN SANKSI PIDANA 
PENJARA TANPA MENERAPKAN REHABILITASI MEDIS TERHADAP 
TERDAKWA PENYALAH GUNA NARKOTIKA BAGI DIRI SENDIRI 
(Studi Putusan Pengadilan Negeri Kota Agung Nomor 
32/Pid.Sus/2015/PN.Kot.). 
Penelitian ini mengkaji tentang permasalahan mengenai alasan Pengadilan 
Negeri Kota Agung dalam menjatuhkan pidana penjara tanpa rehabilitasi terhadap 
Terdakwa penyalah guna narkotika golongan 1 bagi diri sendiri. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian hukum normatif.  
Ancaman bahaya penyalahgunaan narkotika di Indonesia semakin 
meningkat dan mengarah pada generasi muda. Narkotika merupakan sebuah zat 
atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun 
semisintetis, yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, 
hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat 
menimbulkan ketergantungan. Sebenarnya narkotika merupakan suatu zat atau 
obat yang dapat bermanfaat dan diperlukan untuk pengobatan penyakit tertentu. 
Penggunaan yang tidak sesuai dengan standar untuk pengobatan, akan 
menimbulkan kerugian bagi diri sendiri maupun masyarakat generasi muda pada 
umumnya.  Penyalahguna narkotika seharusnya direhabilitasi. Undang-undang 
Narkotika telah diatur bagaimana pengaturan rehabilitasi bagi penyalahguna 
narkotika. Penyalahguna dapat kita bedakan lagi menjadi pecandu dan korban 
penyalahguna narkotika.  Keduanya sama-sama menggunakan narkotika tanpa hak 
dan melawan hukum. Akan tetapi pengaturan terhadap penyalahguna tersebut 
terkesan tumpang tindih. Terdapat sanksi pidana dan sanksi tindakan dalam satu 
Pasal terkait penyalahguna. Peraturan tersebut diatur dalam Pasal 127, dimana 
ayat (1) tentang sanksi pidana, sedangkan ayat (2) dan (3) tentang sanksi tindakan 
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